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<b>ABSTRAK</b><br>

Hipertens esensial secara umum telah dikenal sebagai penyebab utama kelainan vaskuler yang dapat
mengakibatkan stroke, gagal jantung, penyakit jantung koroner, kelainan mata dan gagal ginjal. Dari
penelitian-penelitian yang telah dilakukan didapatkan hipertensi pada kira-kira 70-901 kasus perdarahan
otak dan padalebih kurang 501 penderitainfark miokard. Kombinasi hipertensi dengan faktor risiko PIK
lainnya meningkatkan risiko PIK beberapa kali lipat. Namun karena hipertensi sendiri berlangsung tanpa
ggjala, sering kali hipertensi baru disadari setelah timbul penyulit.

<br><br>

Gejaladini adanya penyulit pada ginjal diduga berupa adanya peningkatan ekskresi albumin dalam urin
yang lebih banyak dari normal, tetapi belum dapat dideteksi dengan cara pemeriksaan konvensional.
Keadaan ini dikenal sebagai mikroalbuminuria. Deteksi dini mikroalbuminuria diharapkan dapat membantu
upaya pencegahan terhadap timbulnya morbiditas dan mortalitas akibat timbulnya penyulit berupa gangguan
faal ginjal. Pencegahan dini diharapkan dapat memperpanjang masa hidup penderita.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya mikroal buminuria pada penderita hipertensi esensial,
dan apakah ada korelasi antara lama dan beratnya hipertensi dengan derajat mikroalbuminuria.

<br><br>

Penelitian dilakukan terhadap 74 orang penderita hipertensi esensial dan 23 orang kelompok kontrol.
Penderita hipertensi dibagi dalam beberapa kel ompok berdasarkan dergjat dan lama hipertensi yaitu
hipertensi ringan (HR) terdiri dari HR (5 tahun 17 orang, HR 5-10 tahun 9 orang, HR 10-15 tahun 15 orang,
HR >15 tahun 14 orang, dan hipertensi sedang (HS) terdiri dari HS (5 tahun 11 orang dan HS 10-15 tahun 8
orang).

<br><br>

Bahan berupa urin kumpulan 12 jam (malam). Kadar albumin kuantitatif diperiksa dengan cara RIA dan
dihitung kecepatan ekskresi albumin (KEAU). Sebelumnya dilakukan pemeriksaan penyaring untuk
menyingkirkan faktor-faktor yang meningkatkan protein urin.

<br><br>

Pada kelompok kontrol didapatkan nilai KEAU rata-rata 2.48 ug/men (5D 2.39 ug/men). Pada masing-
masing kelompok HR berturut-turut didapatkan nilai KEAU 2.33 ug/men (SD 1.85 ug/men), 2.40 ug/men
(SD 1.19 ug/men), 4.70 ug/men (SD 5.00 ug/men), 12.58 ug/men (SD 15.13 ug/men dan pada kelompok HS
masing-masing 4.2 ug/men (SD 4.8 ug/men ) dan 14.0 ug/men (SD 14.2 ug/men). Nilai kontrol ternyata
lebih rendah dari nilai peneliti l1ain. Pada kelompok hipertensi untuk kelompok HR kurang dari 10 tahun
belum dijumpai mikroal buminuria namun tampak adanya kecenderungan peningkatan ekskresi albumin
dengan bertambah |ama dan beratnya hipertensi. Mikroal buminuria ditemukan pada kelompok HR 10-15 th,
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HS 10-15 th dan HR >15 th, masing-masing 1, 2 dan 3 orang atau 8.11 dari 74 penderita. Didapatkan adanya
korelas sedang (r = 0.47) antara meningkatnya ekskresi albumin dengan lamanya hipertens, tetapi tidak
dijumpai korelasi dengan tingginya tekanan diastolik dan sistolik (r = 0.24 dan 0.18).

<br><br>

Dari hasil penelitian ini disarankan agar para penderita hipertensi untuk melakukan pemeriksaan albumin
urin secara berkala untuk mendeteksi dini adanya mikroal buminuria guna mencegah timbulnya penyulit
pada ginjal. Untuk lebih memastikan dan melengkapi hasil penelitian ini perlu ditentukan prosedur baku
untuk pemeriksaan mikroalbuminuria antara lain meliputi penentuan jenis sampel, cara pengumpulan dan
penyimpanan sampel, serta metode pemeriksaan. Disarankan dilakukan penelitian Iebih lanjut yang bersifat
longitudinal, serta penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak. juga penelitian antar pusat untuk
memastikan korelasi deragjat mikroalbuminuria dengan lama dan tingginya hipertensi.



